
ii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang saya tulis yang 

berjudul: “Politik Identitas dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi 

Penafsiran Ibnu Katsir dan Buya Hamka)” sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) dan di ajukan pada Jurusan 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam 

Negeri “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten, ini sepenuhnya asli 

merupakan hasil karya tulis ilmiah saya pribadi. 

Adapun tulisan maupun pendapat orang lain yang terdapat dalam 

skripsi ini telah saya sebutkan kutipannya secara jelas sesuai dengan etika 

keilmuan yang berlaku di bidang penulisan karya ilmiah. 

Apabila dikemudian hari terbukti bahwa sebagian atau seluruh isi 

skripsi ini merupakan hasil pembuatan plagiarisme atau mencontek karya 

tulis orang lain, saya bersedia untuk menerima sanksi berupa pencabutan 

gelar kesarjanaan yang saya terima atau sanksi akademik lain sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

      Serang, 05 Desember 2023 

 

 

             Jaenal Muttaqin  

             NIM. 191320048 

 

 



iii 

 

    ABSTRAK 

 

Nama: Jaenal Muttaqin NIM: 191320068, Judul Skripsi: Politik 

Identitas dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Penafsiran Ibnu Katsir 

dan Buya Hamka). Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1444 H/2023 M 

Menjelang pesat demokrasi 2024, isu mengenai politik identitas kembali 

ramai di media sosial. Kemunculan Calon Presiden (Capres) Ganjar Pranowo 

dalam video azan Maghrib di stasiun televisi di Indonesia, dinilai sebagai bentuk 

dari politik identitas. Video tersebut memperlihatkan sosok Ganjar Pranowo yang 

tengah berwudhu kemudian sholat berjamaah di sebuah Masjid dengan 

mengenakan baju kokoh putih, peci hitam dan sarung. Hal tersebut menuai 

berbagai komentar dari masyarakat Indonesia.  

Bedasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi ini 

adalah: 1. Bagaimana al-Qur’an berbicara tentang politik identitas? 2. Bagaimana 

pandangan Ibnu Katsir dan Buya Hamka terkait politik identitas? 3. Dampak positif 

dan negatif politik identitas? Tujuan dari penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui 

Politik Identitas dalam Al-Qur’an 2. Untuk mengetahui pandangan Ibnu Katsir dan 

Buya Hamka terkait fenomena politik identitas 3. Untuk mengetahui dampak 

positif dan negatif yang ditimbulkan dari politik identitas.  

 Dalam skirpsi ini penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan 

(Library Research) atau penelitian kepustakaan. Penelitian ini menggunakan 

metode tafsir tematik. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan 

juga data dengan bantuan berbagai macam material yang ada diperpustakaan, 

seperti buku, jurnal bahkan artikel dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 

peelitian ini. adapaun sumber primer pada penelitian ini yaitu Kitab Tafsir Ibnu 

Katsir karya Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. Kemudian data 

tersebut dianalisa dengan menggunakan metode deskriptif analisis. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa politik identitas ‘boleh saja’ 

dilakukan selama tujuannya positif dan sesuai dengan norma-norma keadaban. 

‘Positif’ dalam konteks ini merujuk pada upaya memperkenalkan dan mengenalkan 

identitas dengan baik, sementara ‘sesuai dengan norma keadaan’ berarti tidak 

melebih batas, seperti menghina, memperolok, atau saling mencaci-maki. Namun, 

menjadi ‘tidak boleh’ ketika identitas tersebut dimanfaatkan hanya untuk 

kepentingan tertentu, terutama dalam meraih dukungan pemilih pada pemilu. 

Kata kunci: Politik Identitas, Al-Qur’an. 
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ABSTRACT 

Name: Jaenal Muttaqin NIM: 191320068, Thesis Title: Identity Politics 

in the Al-Qur'an Perspective (Study of the Interpretation of Ibn Katsir and 

Buya Hamka). Department of Al-Qur'an Science and Tafsir, Faculty of 

Ushuluddin and Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 1444 H/2023 

As democracy approaches 2024, the issue of identity politics is once again 

busy on social media. The appearance of Presidential Candidate (Capres) Ganjar 

Pranowo in the Maghrib call to prayer video on television stations in Indonesia, is 

seen as a form of identity politics. The video shows the figure of Ganjar Pranowo 

performing ablution and then praying in congregation at a mosque wearing sturdy 

white clothes, a black peci and a sarong. This drew various comments from the 

Indonesian people. 

Based on the background above, the problem formulation in this thesis is: 

1. How does the Qur'an talk about identity politics? 2. What are Ibnu Katsir and 

Buya Hamka's views regarding identity politics? 3. Positive and negative impacts 

of identity politics? The objectives of this research are 1. To find out Identity 

Politics in the Al-Qur'an 2. To find out the views of Ibnu Katsir and Buya Hamka 

regarding the phenomenon of identity politics 3. To find out the positive and 

negative impacts of identity politics. 

In this essay the author uses library research methods (Library Research). 

This research uses the thematic interpretation method. This research aims to collect 

information and data with the help of various materials available in libraries, such 

as books, journals and even articles and so on related to this research. The primary 

sources for this research are the Book of Tafsir Ibnu Katsir by Ibnu Katsir and 

Tafsir Al-Azhar by Buya Hamka. Then the data was analyzed using descriptive 

analysis methods. 

The results of this research explain that identity politics is 'permissible' as 

long as the aim is positive and in accordance with the norms of civility. 'Positive' in 

this context refers to efforts to introduce and promote identity well, while 'in 

accordance with the norms of the situation' means not going beyond the limits, 

such as insulting, making fun of, or insulting each other. However, it is not 

permissible when this identity is used only for certain purposes, especially in 

gaining voter support in elections. 

Keywords: Identity Politics, Al-Qur'an. 
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 تجريدي

سياسات الهوية في ، عنوان الرسالة: 191320068نيم: جينال متاقين الاسم: 
قسم علوم القرآن والتفسير، كلية أصول  في تفسير ابن كثير وبويا حمكة(.منظور القرآن )دراسة 

 م2023ه/1444الدين والأدب بجامعة السلطان مولانا حسن الدين بانتن، 
، أصبحت قضية سياسات الهوية مشغولة مرة  2024مع اقتراب الديمقراطية من عام 

ح الرئاسي )كابريس( غانجار برانوو أخرى على وسائل التواصل الاجتماعي. ينظر إلى ظهور المرش
في فيديو أذان المغرب على محطات التلفزيون في إندونيسيا ، على أنه شكل من أشكال سياسات 
الهوية. يظهر الفيديو شخصية جانجار برانوو وهو يتوضأ ثم يصلي في جماعة في مسجد مرتديا 

 تلفة من الشعب الإندونيسي.ملابس بيضاء متينة وبيسي أسود وعباءة. أثار هذا تعليقات مخ
. كيف يتحدث 1بناء على الخلفية أعلاه ، فإن صياغة المشكلة في هذه الأطروحة هي: 

. 3. ما هي آراء ابن كثير وبويا حمكة فيما يتعلق بسياسات الهوية؟ 2القرآن عن سياسات الهوية؟ 
لمعرفة سياسات الهوية في . 1الآثار الإيجابية والسلبية لسياسات الهوية؟ أهداف هذا البحث هي 

. معرفة الآثار 3. للوقوف على آراء ابن كثير وبويا حمكة في ظاهرة سياسات الهوية 2القرآن 
 الإيجابية والسلبية لسياسات الهوية.

في هذا المقال يستخدم المؤلف أساليب البحث في المكتبات )أبحاث المكتبة(. يستخدم 
هدف هذا البحث إلى جمع المعلومات والبيانات بمساعدة هذا البحث طريقة التفسير الموضوعي. ي

المواد المختلفة المتوفرة في المكتبات ، مثل الكتب والمجلات وحتى المقالات وما إلى ذلك المتعلقة بهذا 
البحث. المصادر الأساسية لهذا البحث هي كتاب تفسير ابن كثير لابن كثير وتفسير الأزهر لبويا 

 بيانات باستخدام طرق التحليل الوصفي.حمكة. ثم تم تحليل ال
توضح نتائج هذا البحث أن سياسات الهوية "مسموح بها" طالما أن الهدف إيجابي ووفقا 
لمعايير الكياسة. تشير كلمة "إيجابي" في هذا السياق إلى الجهود المبذولة لتقديم الهوية وتعزيزها 

دم تجاوز الحدود ، مثل إهانة أو السخرية بشكل جيد ، في حين أن "وفقا لمعايير الموقف" تعني ع
أو إهانة بعضنا البعض. ومع ذلك، لا يجوز استخدام هذه الهوية لأغراض معينة فقط، وخاصة في  

 كسب دعم الناخبين في الانتخابات.
 سياسات الهوية، القرآن. الكلمات المفتاحية:



vi 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang dalam 

sistem bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa  ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ...’... koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

1. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

Contoh: 

Kataba :   ك ت ب 

Su’ila :    س ئ ل  

Yażhabu :   ي ذْه ب 

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ى ي

 Fathah dan wau Au a dan u ى و

 

Contoh: 

Kaifa :   ك يْف 

Walau :  ْل و  و 

Syai’un :   ش يْئ 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 



ix 

 

Harakat dan huruf Nama 
Huruf dan 

tanda 
Nama 

 Fathah dan alif Ā ى ا
A dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya Ī ى ي
I dan garis di 

atas 

 ى و
Dammah dan 

wau 
Ū 

U dan garis 

di atas 

 

d. Ta Marbuṭah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: 

Minal jinnati wannas :   النَّاس نَّة  و  ن  الْج   م 

2) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adaah /h/. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : يَّة يْر  اْلب ر   خ 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbuṭah itu 

ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (washal) maka 

Ta marbuṭah tetap ditulis (t).  

Contoh: 
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As-Sunnah An-Nabawiyyah :  يَّة  akan tetapi bila , ا لسُّنَّة ا لنَّب و 

disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah. 

 

e. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda   َ  tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  يَّة  ا لسُّنَّة ا لنَّب و 

 

f. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

yaitu al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  يَّة  ا لسُّنَّة ا لنَّب و 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : يَّة يْر  اْلب ر   خ 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qamariyah kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di awal kata, 

ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

h. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah 

perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:  

 maka ditulis bismillāhirrahmānirrahīm atau ,  بسم الله الرحمن الرحيم

bism Allāh ar-rahmān ar-rahīm.  

 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetapi huruf 
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awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang penggunaan huruf 

awal kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan huruf kapital tidak digunakan. 
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MOTTO 

 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan Kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan Kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya Kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 

Kamu di sisi Allah SWT ialah orang yang paling takwa di antara 

Kamu. Sesungguhnya Allah MahaMengetahui lagi 

MahaMengenal (QS. Al-Hujurat:13)”. 
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